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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular (PKV) merupakan permasalahan kesehatan 

yang prevalensinya tinggi di berbagai negara, baik di negara maju maupun 

berkembang. Penderita penyakit ini seringkali tidak menunjukkan manifestasi 

klinis yang jelas sehingga umumnya baru teridentifikasi setelah terjadi 

komplikasi. Hipertensi atau tekanan darah tinggi ialah satu diantara PTM 

(penyakit tidak menular) yang menjadi faktor risiko utama terjadinya berbagai 

penyakit kardiovaskular. Berbagai faktor dan kondisi dapat menyebabkan 

hipertensi. Kondisi hipertensi dapat menyebabkan kerusakan pada seluruh 

organ tubuh yang memiliki pembuluh darah. Tekanan darah yang meningkat 

secara terus-menerus dapat mengakibatkan gangguan dalam pembuluh darah, 

otak, mata, jantung, serta ginjal. Tingkat kerusakan organ tersebut dipengaruhi 

oleh derajat peningkatan tekanan darah serta lamanya kondisi hipertensi yang 

tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan penanganan (Marhenta, 2024). 

Secara global, hipertensi ialah satu diantara penyakit tidak menular 

(PTM) yang memerlukan penatalaksanaan secara berkelanjutan serta 

berkontribusi terhadap tingginya mortalitas dini di berbagai negara. Hipertensi 

dikenal sebagai “The Silent Killer” karena pada umumnya tidak menunjukkan 

gejala klinis yang spesifik, sehingga sering kali terdiagnosis setelah timbul 

komplikasi. Individu didiagnosis hipertensi apabila mempunyai tekanan darah 

sistolik ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 mmHg (Ardiansyah & Widowati, 2024). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2025, 

prevalensi hipertensi di kalangan populasi dewasa terus mengalami peningkatan 

secara signifikan. Diperkirakan, pada tahun 2024, prevalensi hipertensi secara 

global mencapai sekitar 33% pada populasi dewasa usia 30-79 tahun atau 

sekitar 1,4 miliar orang (World Health Organization, 2025). Di Indonesia, 

berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

hipertensi penduduk usia ≥18 tahun berdasarkan diagnosis dokter sebesar 8,6%, 

sedangkan berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah mencapai 30,8%. Di 
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, prevalensi kejadian hipertensi tercatat 

lebih tinggi dibandingkan angka nasional, yaitu sebesar 13,0% berdasarkan 

diagnosis dokter dan 31,8% berdasarkan temuan pengukuran tekanan darah 

(Kemenkes RI, 2023). Selain itu, berdasarkan data Surveilans Terpadu Penyakit 

(STP) tahun 2023, hipertensi juga termasuk dalam sepuluh besar penyakit 

terbanyak sekaligus 10 besar penyebab mortalitas di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Laporan STP rumah sakit di Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat 

sebanyak 12.002 kasus hipertensi pada pasien rawat inap serta 46.785 kasus 

pada pasien rawat jalan (Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2024).  

Data Profil Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2025 menunjukkan 

bahwa jumlah penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar di Kota Yogyakarta pada tahun 2024 sebanyak 34.753 orang 

(Dinas Kesehatan Kota Yogyakrta, 2025). Jumlah tersebut meningkat 

dibandingkan tahun 2023 yaitu sebanyak 30.273 orang (Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta, 2024). Peningkatan kasus ini memperlihatkan hipertensi masih 

menjadi satu masalah kesehatan di Kota Yogyakarta. Selain itu, berdasarkan 

data layanan hipertensi di Kota Yogyakarta, jumlah pasien hipertensi tercatat 

sebanyak 37.655 pasien yang tersebar di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan 

dalam periode Mei 2025 hingga April 2026 (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 

2026).  

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta, data rekam medis 

tahun 2025 menunjukkan bahwa jumlah pasien hipertensi rawat jalan selama 

tiga bulan yaitu Oktober sampai Desember sebanyak 4.011 kunjungan, dengan 

rata-rata 1.337 kunjungan per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa rumah sakit 

sebagai fasilitas rujukan memiliki beban pelayanan yang cukup tinggi 

dibandingkan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Kondisi tersebut 

juga tercermin dari karakteristik pasien hipertensi yang menjalani pengobatan 

di fasilitas tersebut. Pasien hipertensi yang menjalani pengobatan sebagian 

besar berusia ≥ 18 tahun, dengan jumlah pasien terbanyak berjenis kelamin 

perempuan. Kasus yang ditangani meliputi hipertensi primer dan hipertensi 
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sekunder, baik tanpa komplikasi maupun dengan komplikasi. Pada kelompok 

hipertensi primer, diagnosis hipertensi menempati urutan ke-17, sedangkan 

pada kelompok hipertensi sekunder berada pada urutan ke-14, sehingga 

hipertensi termasuk dalam kelompok diagnosis dengan frekuensi kunjungan 

yang tinggi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta. Jumlah kunjungan 

pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta menunjukkan 

bahwa kasus hipertensi masih banyak ditemukan di fasilitas tersebut.  

Keberhasilan terapi hipertensi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

pasien dalam menjalani pengobatan jangka panjang, khususnya dalam 

penggunaan obat antihipertensi. Salah satu faktor yang berperan penting pada 

keterlibatan ini ialah sikap pasien terhadap penggunaan obat. Sikap pasien 

merujuk pada kecenderungan penilaian atau evaluasi terhadap terapi yang 

sedang dijalani, yang mencakup persepsi mengenai manfaat obat, keyakinan 

terhadap pentingnya konsumsi obat secara rutin dan berkelanjutan, serta 

kecenderungan perilaku dalam menjalankan terapi berdasarkan pengalaman 

pribadi (Aulia et al., 2025). Dalam kajian perilaku kesehatan, teori Health Belief 

Model (HBM) menjelaskan bahwa persepsi risiko (perceived susceptibility), 

persepsi manfaat (perceived benefits), dan kemampuan diri (self-efficacy) 

merupakan komponen yang dapat membentuk sikap dan perilaku kesehatan. 

Komponen-komponen tersebut memengaruhi cara pandang pasien terhadap 

pengobatan yang dijalani, sehingga berperan dalam membentuk sikap pasien 

terhadap penggunaan obat antihipertensi (Islam et al., 2025).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada pasien hipertensi di Medan, 

diketahui bahwa sebagian besar pasien hipertensi memiliki sikap yang kurang 

baik terhadap penggunaan obat antihipertensi, dengan persentase sikap negatif 

mencapai 82,5%. Sikap negatif tersebut berkaitan dengan rendahnya kepatuhan 

pasien terhadap penggunaan obat sesuai anjuran, yang dapat berpotensi 

menghambat keberhasilan terapi hipertensi. Temuan ini menggambarkan bahwa 

sikap pasien merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku 

penggunaan obat antihipertensi dalam konteks pengobatan jangka panjang. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap pasien memiliki hubungan 
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dengan perilaku kepatuhan minum obat. Namun demikian, penelitian tersebut 

bersifat analitik dan dilakukan pada tingkat pelayanan primer seperti 

puskesmas, dengan fokus pada hubungan antara sikap dan kepatuhan. 

Sementara itu, penelitian yang secara khusus menggambarkan profil sikap 

pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi di fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat lanjut masih terbatas (Wahyuni et al., 2019).  

Meskipun jumlah kunjungan pasien hipertensi relatif tinggi, hingga saat 

ini belum tersedia data baseline yang menggambarkan profil sikap pasien 

terhadap penggunaan obat antihipertensi sebagai dasar penyusunan program 

edukasi, konseling, dan pelayanan informasi obat di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, diperlukan penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat 

antihipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2026. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat 

antihipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026?
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C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini ditunjukkan melalui perbandingan dengan beberapa penelitian terdahulu yang disajikan pada Tabel 

1 sebagai berikut. 

Tabel I. Keaslian penelitian 

No Judul Penelitian, Nama dan 

Tahun Peneliti 

 

Metode dan Hasil Penelitian 

 

Perbedaan Penelitian 

1. “Hubungan Sikap dengan 

perilaku Kepatuhan Penggunaan 

Obat Antihipertensi Pada Pasien 

Hipertensi di Puskesmas 

Pamulang” (Aulia et al., 2025). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

observasional dengan desain cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 168 pasien hipertensi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan sikap 

pasien berada pada kategori 72,0 % dan kategori 

cukup sebesar 28,0 %. 

Jenis penelitian: deskriptif  

Jumlah sampel: 96 pasien hipertensi. 

Tempat penelitian: Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta. 

 

2. “Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dan Sikap terhadap Kepatuhan 

Minum Obat pada Pasien 

Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sungai Tabuk 1” 

(Mutmainnah et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan metode observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan uji spermen rho 

dan jumlah responden sebanyak 119 pasien 

hipertensi. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan sikap pasien berada pada kategori 

positif sebesar 65,55% dan negatif sebesar 

34,45%. 

Jenis penelitian: deskriptif  

Jumlah sampel: 96 pasien hipertensi. 

Tempat penelitian: Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta. 
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No Judul Penelitian, Nama dan 

Tahun Peneliti 

 

Metode dan Hasil Penelitian 

 

Perbedaan Penelitian 

3.  “Hubungan Pengetahuan dan 

Sikap Pasien Hipertensi terhadap 

Kepatuhan Penggunaan Obat 

Amlodipin di Puskesmas Arjuno 

Kota Malang” (Haldi et al., 

2021). 

Penelitian ini menggunakan metode observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 76 pasien hipertensi. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sikap pasien berada pada 

kategori baik sebesar 68%. 

Jenis penelitian: deskriptif  

Jumlah sampel: 96 pasien hipertensi. 

Tempat penelitian: Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta. 

 

4.  “Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dan Sikap terhadap Kepatuhan 

Konsumsi Obat pada Pasien 

Hipertensi di Puskesmas Melai 

Kota Baubau”. (Safiana et al., 

2025). 

Penelitian ini menggunakan metode observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 76 pasien hipertensi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sikap pasien 

berada pada kategori baik sebesar 63%, dan cukup 

sebesar 37%. 

Jenis penelitian: deskriptif  

Jumlah sampel: 96 pasien hipertensi. 

Tempat penelitian: Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan 

obat antihipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta tahun 

2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik demografis pasien hipertensi (jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, dan pendidikan) di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Yogyakarta tahun 2026. 

b. Menentukan proporsi kategori sikap pasien (baik, cukup, dan kurang) 

terhadap penggunaan obat antihipertensi berdasarkan skor kuesioner 

sikap skala Likert pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kota Yogyakarta tahun 2026. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

referensi ilmiah di bidang farmasi, khususnya terkait sikap pasien terhadap 

penggunaan obat antihipertensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar 

(baseline) mengenai profil sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan 

obat antihipertensi, yang dapat digunakan seebagai bahan evaluasi dan 

perencanaan program edukasi serta peningkatan pelayanan kefarmasian 

di rumah sakit. 
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b. Bagi Tenaga Kesehatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebaagai 

dasar dalam penyusunan Standar Pelayanan Prosedur (SOP) pelayanan 

informasi obat guna meningkatkan kepatuhan pasien dan mencegah 

potensi Drug Related Problem (DRPs). 

c. Bagi Pasien 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan sikap positif terhadap penggunaan obat antihipertensi secara tepat, 

aman dan berkelanjutan. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian 

terkait sikap pasien dan penggunaan obat antihipertensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Sikap pasien hipertensi terhadap penggunaan obat antihipertensi di 

RSUD Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

dalam kategori baik, yaitu sebanyak 81 responden (84,4%), diikuti kategori 

cukup sebanyak 15 responden (15,6%), dan tidak terdapat responden dalam 

kategori kurang (0%). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Bagi Rumah Sakit 

Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta diharapkan 

dapat mempertahankan dan mengoptimalkan program edukasi terkait 

penggunaan obat antihipertensi secara berkelanjutan. Edukasi dapat 

dilakukan melalui konseling langsung oleh tenaga kesehatan maupun media 

edukasi yang mudah dipahami, sehingga sikap baik pasien terhadap 

penggunaan obat antihipertensi dapat dipertahankan dan semakin 

meningkat. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bagi tenaga kesehatan diharapkan terus memberikan informasi dan 

pendampingan kepada pasien mengenai pentingnya penggunaan obat 

antihipertensi secara teratur dan jangka panjang. Selain itu, tenaga 

kesehatan juga perlu memberikan edukasi terkait manfaat dan keamanan 

obat untuk membantu mengatasi kekhawatiran pasien terhadap efek 

samping sehingga sikap baik pasien terhadap penggunaan obat 

antihipertensi dapat dipertahankan. 

3. Bagi Pasien 

Bagi pasien diharapkan dapat mempertahankan sikap baik dalam 

penggunaan obat antihipertensi dengan tetap mengonsumsi obat sesuai 
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anjuran tenaga kesehatan, melakukan pemeriksaan tekanan darah secara 

berkala, serta meningkatkan pemahaman mengenai penyakit hipertensi agar 

pengobatan dapat berjalan dengan optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan desain 

penelitian analitik untuk mengkaji hubungan antara karakteristik pasien 

maupun faktor-faktor lain, seperti durasi penggunaan obat, lama menderita 

hipertensi, tingkat pengetahuan, serta kepatuhan terhadap sikap pasien 

dalam penggunaan obat antihipertensi. Selain itu, apabila mengembangkan 

instrumen penelitian baru, disarankan mengikuti tahapan pengembangan 

instrumen secara sistematis agar instrumen penelitian yang dihasilkan 

memiliki bukti validitas dan reliabilitas yang lebih kuat. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan melibatkan jumlah responden yang lebih besar 

dan dilakukan di lebih dari satu fasilitas pelayanan kesehatan agar hasil 

penelitian yang diperoleh lebih luas dan representatif. 
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